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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan apakah terdapat perbedaan pada metode desain 

Reinforced Soil Slope (RSS) menurut manual FHWA dan menurut pedoman HA 68/94, dan 

membandingkan keduanya untuk mengetahui metode mana yang lebih menguntungkan. Data yang 

digunakan adalah data yang diperoleh dari proyek pembangunan jalan tol yang menghubungkan 

Beijing dan Chengde, Tiongkok. Segmen yang digunakan sebagai referensi dalam proyek ini adalah 

K119+327 dan K119+300 dengan tinggi lereng masing-masing 4 dan 16 meter. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua metode memiliki perbedaan yang cukup terlihat. Perbedaan faktor 

keamanan antara kedua metode tidak terlalu jauh, dengan metode HA 68/94 lebih besar daripada 

metode FHWA (1,44 > 1,41 dan 1,47 > 1,39). Ini menunjukkan bahwa metode HA 68/94 lebih aman 

daripada metode FHWA. Jumlah geogrid yang digunakan oleh kedua metode relatif lebih hemat 

pada metode FHWA untuk segmen K119+300 (5 UX1400 dan 14 UX1600), tetapi jumlah minimum 

geogrid dalam metode HA 68/94 untuk segmen K119+327 lebih hemat (2) dibandingkan dengan 

metode FHWA (3) serta panjang geogrid yang digunakan untuk segmen K119+327 metode FHWA 

(14,0 m) lebih pendek dari metode HA 68/94 (13,6 m). Ini menunjukkan bahwa kedua metode desain 

memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing sehingga untuk memilih mana yang lebih baik 

di antara keduanya adalah relatif sesuai kebutuhannya. 

 

Kata Kunci: Reinforced Soil Slope, HA 68/94, FHWA, Perkuatan Lereng 
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ABSTRACT 

 

The aim of this study was to determine whether there were differences in the Reinforced Soil Slope 

(RSS) design methods according to the FHWA manual and according to HA 68/94 Advice Note, 

and compare them to find out which method is more beneficial. The data used is data obtained from 

the expressway construction project connecting Beijing and Chengde, China. The section that was 

used as reference in this project is section K119 + 327 and K119+300 slope heights of 4 and 16 

meters respectively. The results showed that the two methods have fairly noticeable distinctions. 

The results showed that the two methods had quite noticeable differences. The difference in safety 

factors between the two methods is not too far away, with the HA 68/94 method greater than the 

FHWA method (1.44 > 1.41 and 1.47 > 1.39). This shows that the HA 68/94 method is safer than 

the FHWA method. The number of geogrids used by both methods is relatively more efficient in the 

FHWA method for the K119 + 300 segment (5 UX1400 and 14 UX1600), but the minimum number 

of geogrids in the HA 68/94 method for the K119 + 327 segment is more efficient (2) compared to 

the FHWA method (3) and the length of the geogrid used for the K119 + 327 segment FHWA 

method (14.0 m) is shorter than the HA 68/94 (13.6 m) method. This shows that both design methods 

have advantages and disadvantages of each so that to choose which is better between the two is 

relatively according to their needs.. 

 

Keywords: Reinforced Soil Slope, HA 68/94, FHWA, Reinforced Slope 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Dalam pekerjaan konstruksi bangunan sipil, seringkali ditemukan permasalahan-

permasalahan pada tanah tempat proyek konstruksi tersebut dibangun, 

permasalahan yang paling sering dijumpai yaitu lapisan tanah yang memiliki daya 

dukung rendah sehingga dapat mempengaruhi berbagai tahapan rancang-bangun 

konstruksi. Oleh karena itu, solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan melakukan upaya stabilisasi tanah. Stabilisasi 

tanah didefinisikan sebagai perubahan dari setiap properti tanah untuk memperbaiki 

kinerja tekniknya (Lambe, 1962). Klasifikasi tindakan stabilisasi tanah dapat 

dibedakan atas dua macam, yakni perbaikan tanah dan perkuatan tanah (Darwis, 

2017). Perkuatan tanah (soil reinforcement) dapat diartikan sebagai suatu jenis 

stabilisasi tanah yang dimaksudkan untuk memperbaiki dan/atau mempertahankan 

kemampuan dan kinerja tanah sesuai dengan syarat teknis yang dibutuhkan, dengan 

memberikan material sisipan ke dalam lapisan tanah tersebut (Darwis, 2017). 

Salah satu bentuk dari perkuatan tanah yaitu dengan mechanically stabilized 

earth (MSE). Perkuatan MSE sendiri menurut sudut kemiringan lerengnya dibagi 

menjadi dua, yaitu reinforced soil slopes (RSS) dan dinding MSE (MSEW). Lereng 

tanah yang diperkuat (RSS) adalah suatu bentuk stabilisasi tanah secara mekanis 

dengan menggunakan elemen perkuatan sebidang dalam suatu struktur lereng yang 

mempunyai kemiringan permukaan kurang dari 70° (PU, 2009). Material yang 

dapat digunakan sebagai material sisipan pada MSE yaitu geosintetik 

(geosynthetic). Geosintetik adalah produk planar yang dibuat dari bahan polimer 

yang digunakan dengan tanah, batu, tanah, atau bahan terkait rekayasa geoteknik 

lainnya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proyek, struktur, atau sistem 

buatan manusia (ASTM D 4439). Pertumbuhan geogrid yang amat cepat 

menyebabkan geogrid menjadi salah satu tipe geosintetik yang paling banyak 

digunakan di lapangan. Geogrid adalah produk geosintetik yang terdiri dari jala 

yang beraturan dan terhubung satu sama lainnya, dengan ukuran bukaan lebih besar 
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dari 6,35 mm sehingga memungkinkan untuk saling mengunci dengan tanah, 

batuann ataupun struktur lain di sekitarnya serta memiliki fungsi primer sebagai 

perkuatan (ASTM D 4439). 

Terdapat berbagai macam metode desain yang dapat digunakan untuk 

merancang sebuah RSS, salah satunya adalah metode HA 68/94. Metode ini 

sebenarnya telah ditarik penggunaanya pada tahun 2017 karena munculnya 

Eurocode 7 (EC7). Namun, metode perhitungannya masih dapat diterapkan dan 

diadaptasi ke kondisi dan kebutuhan lainnya. Metode ini menggunakan two-part 

wedge mechanism karena dapat menyediakan metode sederhana untuk memperoleh 

solusi yang aman dan ekonomis, dan cocok untuk geometri perkuatan tanah dan 

soil nailing. 

Selain metode HA 68/94, terdapat pula metode-metode lain yang dapat 

digunakan untuk merancang sebuah RSS, salah satunya yaitu metode FHWA. 

Metode FHWA merupakan metode yang dibuat oleh U.S. Department of 

Transportation yang diciptakan untuk menyediakan penatalayanan atas konstruksi, 

pemeliharaan, dan kelestarian dari highway, jembatan, dan terowongan di Amerika 

Serikat.  

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari penelitian ini adalah mencari perbedaan hasil dari metode-

metode analisis yang digunakan untuk perencanaan RSS. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan perbandingan perhitungan 

menggunakan dua metode analisis yang digunakan untuk perencanaan RSS, serta 

mencari kelebihan, kekurangan, dan karakteristik yang membedakan dari kedua 

metode tersebut. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Lereng tanah dengan kemiringan sudut di bawah 70°. 
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2. Metode analisis untuk RSS yang ditinjau adalah metode analisis menurut 

standar FHWA dan HA 68/94. 

3. Pendekatan yang digunakan untuk menganalisa stabilitas lereng adalah 

menggunakan metode kesetimbangan batas (limit equilibrium method). 

1.5 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Dilakukannya studi literatur ini berguna untuk memperoleh informasi dan 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini melalui buku referensi, 

jurnal, arsip, artikel, dan dokumen-dokumen yang relevan dengan 

permasalahan yang dikaji. 

2. Pengumpulan Data 

Mengambil data dari data proyek, conference paper, jurnal, dan sumber 

literatur lainnya. 

3. Perbandingan Metode Analisis 

Dengan menggunakan teori-teori dan data yang telah dikumpulkan oleh 

penyusun, dilakukan perbandingan hasil dari berbagai metode yang ditinjau. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut ini adalah susunan dari skripsi yang disusun oleh penyusun: 

1. BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini terdapat latar belakang penelitian, inti 

permasalahan, tujuan penelitian, lingkup penelitian, metode penelitian, 

sistematika penulisan, dan diagram alir pengerjaan skripsi. 

2. BAB 2: DASAR TEORI 

Bab dasar teori ini berisikan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini, 

yaitu perkuatan tanah, RSS, geosintetik, geogrid, metode FHWA dan 

HA68/94. 
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3. BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab metodologi penelitian ini penyusun membahas data yang 

digunakan untuk analisis dan proses-proses analisis yang dilakukan untuk 

mendapatkan data yang diinginkan. 

4. BAB 4: HASIL ANALISIS DAN DISKUSI 

Pada bab hasil analisis dan diskusi ini berisi data proyek, proses, dan hasil 

perhitungan data proyek sesuai dengan metodologi yang digunakan oleh 

penyusun. 

5. BAB 5: PENUTUP 

Bab penutup ini berisi kesimpulan dan saran terhadap hasil dari penelitian. 

1.7 Diagram Alir 

Diagram alir penyusunan skripsi dapat dilihat pada gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir 
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